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Peran Guru selain mengajar materi pelajaran adalah sebagai konselor yang
memperhatikan permasalahan para siswanya baik dari sisi perasaan, pengalaman, dan pikiran
siswa. Strategi pelayanan Bimbingan dan Konseling Islami merupakan kegiatan penting bagi
para siswa yang memiliki permasalahan di sekolah. Terlebih di Sekolah Dasar peran guru
kesiswaan/bimbingan dan konseling sangat diperhatikan dalam menyelesaikan permasalahan
anak karena penanaman sikap dan karakter yang baik harus ditanamkan sejak di usia dini.
Karena sesuai visi dan misi Sekolah Dasar Negeri 001 Sangatta Selatan yakni menjadikan
warga sekolah yang berkarakter dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan (1) Konsep dan implementasi
Strategi Pelayanan Bimbingan dan Konseling Islami Menggunakan Keterampilan
Eksplorasi Di Sekolah Dasar Negeri 001 Sangatta Selatan dan (2) Mengetahui Faktor
pendukung, penghambat dan solusi dalam Implementasi Strategi Pelayanan Bimbingan
dan Konseling Islami Menggunakan Keterampilan Eksplorasi Di Sekolah Dasar Negeri
001 Sangatta Selatan.

Metode Penelitian dalam penelitian ini merupakan Metode Kualitatif deskriptif
dengan Pendekatan Penelitian Lapangan. Metode Pengumpulan data adalah: (1) Observasi
(2) Wawancara dengan Guru Kesiswaan/Bimbingan dan Konseling, guru Pendidikan
Agama Islam, dan siswa yang bermasalah. (3) Dokumentasi.

Berdasarkan analisis data, dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan dengan
strategi bimbingan konseling islami menggunakan keterampilan eksplorasi di SDN 001
Sangatta Selatan berlangsung dengan memberikan layanan orientasi islami dan layanan
konseling perorangan yang dimana dalam layanan tersebut terdapat beberapa tahap yakni
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dan dalam layanan inilah terdapat pengaplikasian
keterampilan eksplorasi terhadap para siswa diantara lainnya adalah eksplorasi perasaan,
eksplorasi pengalaman, dan eksplorasi pikiran. Selain itu terdapat faktor pendukung
diantaranya adalah pemberian motivasi dan nasehat oleh guru setiap memasuki ruang
kelas dan adanya pemberian layanan internal dan eksternal, sedangkan faktor penghambat
diantaranya adalah tidak adanya aplikasi instrumen selama kegiatan berlangsung. Terdapat
pula solusi dari peneliti untuk di setiap poin faktor penghambat. Dari faktor-faktor tersebut
peneliti telah menyimpulkan bahwa hendaknya para Guru agar lebih memperhatikan letak
kepribadian para siswanya karena sikap dan karakter siswa akan dapat mempengaruhi
perubahan hasil nilai belajar siswa.

Oleh sebab itu sebaiknya terdapat kolaborasi dan kerjasama antar peran Guru,
orangtua, dan masyarakat sehingga dapat membawa sikap dan karakter siswa yang
berakhlakul-karimah sesuai dengan ajaran pendidikan agama Islam. Selain itu peneliti juga
berharap agar hasil penelitian ini dapat menjadi data intelektual dalam bidang bimbingan
dan konseling Islam dan pendidikan agama Islam khususnya tentang keterampilan
eksplorasi dalam membentuk karakter siswa dan hasil belajar siswa di SDN 001 Sangatta
Selatan.

Kata Kunci: Implementasi, Strategi, Bimbingan dan konseling Islami, Keterampilan
Eksplorasi, Sekolah Dasar Negeri 001 Sangatta Selatan.



ksl
oo oS Adtay Y1 eyl (3 BLESGLY) Olylge plutsunl il 3Ly Y19 sl Bl fol Jnds
FY Y=Y LY i pladl Vo dggd) BLELs

8 yid! é:\msy OY99
OAYAYYAN Y g

Ml sliae () dwdll L) (Bl STk gy litasS” o8 g gosll s (1) BLEYL (Jabl 95
@ JSlas oo Ol ol Ol Legn Wl oSl Ly Ylg sl Sl A5 o) ST o (25 of
g Y JUbY ST |4 sla, Yy oyl OVl 0955 Gonyda 9 gy RSMEY) olall (2 Aols aeyal)
catingy + o) dygd) Bl de S AAY) Ryl 35 Wby Y L S e die 30 Basialy Cabll) 8
psein (V) L ) Gl s Cua L LSy il Al Olely s oL 055 )yl 2ty o 52
Bl e S a8l ¥l dyall (3 OBLaSenl ol)lgs plasaal Sl slayYls amsdl)l Olaeglinl 45,
plsal ol sLay Yy aemsdl Slondlinl dds & ww) el Lelsall @me (Y) 9 o0\ dggud)
oy AS EE or ol e (3 gt ) gkl BLELL 2 SR A Al (3 OLaSe) ol
am sl ML) Oagd Gy e MUl (v) W (V) s bl a3 GBI A Aull o
sl (7) - JSLae r Osilay cpdll OOMlally cieadla ) gl Bl ohasy LYl

plsaal Syl sl Yl Slamstiol po ahsi¥) dds OF dlad) e cobll L2 ) 1ol
Yl gl Slods @B S a0 v 0 ) Adl BLEL e oS 2 51n Y1 )l (3 BLaSanY) ol
odn (3 aeidlly doitdly Ladasdl ag (Oleddhl ada (3 e sie s colS B (53401 sLa)Yl Sledsg
Q) BLoYL | Laadly (pd) elal) ClaSaunt Gl 3 s codlll e OLaSan) wl)lgs aad Slis daud)
ol bl L Sty B IS8 ol 13 o 52y il 37 U3 3 U5 el gl lin (U5
SIS bLad) St 1Y) Sligkas 392y pde e et dladll Julgall Ol i lbly a1l Slad) iy,
o) Lelgally glazy L Y1 dls

Bk plaaWl e OF (g Y1 Cedally Gl o OF () 2 W) s ¢ sl sds
M s il 3 Sl e 1 e 3,36 05 Ol Basity il OY (b doases
VT ) U OVl Basitg CaBon 32 e 158 5 maitly pllally Cnadall Jlesf Ol Slan
S Sbly Eodl s & e of aim U el calls ) BloYb iyl agd) iy e s 5, Sl
ot S5 (3 OLSaaY Ohles Jsm dols (DYl ol pdadly Syl sl Yly assd) Ji2
Aepldh el 3 Ol (s by LU

LYY syl ABLESa ) Slyght () 3Ly Y1g Ao sl (Dl sl S 1he ikl SLadST)

Yo dygd) Bl 4 S



